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Abstract – The use of application technology for the purpose of accessing various information is currently 

widespread in the community, including being used to access health information such as worm health in children. 

Expert System is a branch of artificial intelligence specifically for solving human level problems. The need for 

fast and precise information from a child health expert is urgently needed. This is what prompted the design of an 

expert system application for detecting intestinal worms in children to be realized. The design of this application 

aims to create a medical knowledge-based system for detecting intestinal worms and providing information quickly 

and efficiently on the health of children’s worms. The Rapid Application Development (RAD) method is used in 

designing this application because it is one of the system development methods intended to provide development 

that is much faster and obtains better quality results compared to the results achieved thtough traditional cycles. 
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Abstrak - Penggunaan teknologi aplikasi untuk keperluan akses berbagai informasi saat ini telah memasyarakat 

secara luas, termasuk digunakan untuk mengakses informasi Kesehatan seperti Kesehatan cacingan pada anak. 

Sistem Pakar adalah satu cabang kecerdasan buatan khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia. 

Kebutuhan informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar Kesehatan anak sangatlah dibutuhkan. Hal inilah 

yang mendorong sebuah perancangan aplikasi sistem pakar pendeteksi cacingan pada anak untuk diwujudkan. 

Perancangan aplikasi ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem berbasis pengetahuan kedokteran dalam 

pendeteksi penyakit cacingan serta menyajikan informasi secara cepat dan efisien Kesehatan cacingan anak. 

Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam perancangan aplikasi ini karna merupakan 

salah satu metode pembangunan sistem yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat 

dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus 

tradisonal.       

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Perancangan Aplikasi, Penyakit Cacingan, RAD.   
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I. PENDAHULUAN 
Data dari World Health Organization (WHO), lebih dari 1,5 milyar orang atau sekitar 24% penduduk dunia terinfeksi 

cacingan[1]. Angka kejadian terbesar berada di sub-Sahara Afrika, Amerika, China dan Asia Timur[2]. Menyebutkan, 55 juta 

anak di Indonesia masih membutuhkan tindakan pencegaan cacingan[3]. Cacingan dapat menyerang semua orang, akan tetapi 

anak-anak paling rentan cacingan juga bukan untuk orang kurus dan tak ada juga hubunganya dengan kemiskinan[4]. 

Indonesia merupakan negara yang memerlukan penangganan khusus teradap cacingan[5]. (WHO) mencatat bahwa 

indonesia berada pada urutan ketiga, setelah india dan nigeria dalam ranking cacingan[6]. Prevalensi cacingan di Indonesia 

bervariasi antara 2,5% hingga 65%. Jumlah ini meningkat bila prevalensi cacingan di hitung pada anak usia sekolah, menjadi 

80%[7]. 

Prevalensi infeksi cacingan di Indonesia menurut Permenkes RI No 15 tahun 2017 yaitu 2,5-62% dengan angka kejadian 

tertinggi terjadi pada kelompok umur 3-8 tahun yaitu balita dan anak usia Sekolah Dasar (SD) terutama di daerah perdesaan dan 

di daerah kumuh perkotaan[8]. Salah satu penyebab tingginya prevalensi infeksi cacing yaitu perilaku hidup bersih dan sehat[9]. 

Hasil survei Kementrian Kesehatan Republik Indonesia di beberapa provinsi di Indonesia menunjukan prevalensi 

kecacingan untuk semua umur di Indonesia berkisar antara 40%-60%[10]. Sedangkan prevalensi pada usia 1-6 tahun atau usia 

7-12 tahun berada pada tinggkat yang tinggi, yaitu 30%-90%[11]. Jenis cacing yang sering ditemukan di Indonesia adalah cacing 

gelang (Ascaris Lumricoides) dengan prevalensi 18,5%, Trichuriasis 11,2%, Hookworm 14,7% dan infeksi cacing lainnya sekitar 

9,15%[12]. Anak yang menderita penyakit infeksi akan mengalami gangguan nafsu makan dan penyerapan zat-zat gisi sehingga 

menyebabkan kurang gizi[13]. Anak yang sering terkena infeksi dan gizi kurang akan mengalami gangguan tumbuh kembang 

dan pada akhirnya mempengaruhi tingkat Kesehatan, kecerdasan dan produktifitas dimasa dewasa[14]. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman telah menindaklanjuti peraturan Mentri Kesehatan Nomor 15 tahun 2017 tentang 

penanggulangan cacingan dengan pemberian obat pencegahan masal cacingan (POPM Cacingan)[15]. Pada bulan Juli tahun 

2017 telah dilaksanakan POPM Cacingan adalah pemberian obat yang dilakukan untuk mematikan cacing secara serentak kepada 

semua penduduk sasaran yakni siswa sekolah dasar di wilayah yang beresiko cacingan sebagai bagian dari upaya pencegahan 

penularan cacingan[16].        

 Perkembangan gejala cacingan dipengaruhi banyak faktor mulai dari faktor suhu, iklim negara tropis termasuk salah 

satunya negara Indonesia, kebersihan tubuh, sosial ekonomi, kepadatan penduduk[17]. Oleh karna itu, rentan bagi mereka 

terkena penyakit cacingan jika tinggal dilingkungan yang tidak bersih. Untuk itu, para ibu khususnya juga perlu mengetahui 

gejala penyakit cacingan, agar anak bisa diawasi serta lebih mengenal tanda-tanda cacingan untuk pencegahan dini. Selain itu, 

pentingnya mengetahui gejala cacingan dan tanda tanda cacingan adalah sebagai pertolongan kepada anak agar cacing tidak 

terlalu lama bersarang[18]. Kebanyakan ibu telat menyadari bahwa anaknya telah terkena cacingan[19]. Seorang ibu akan 

mengetahui anaknya terkena cacingan setelah diperiksakan kedokter, anak harus mengantri dengan pasien-pasien lain dan dokter 

pun memeriksa satu persatu pasien secara manual dengan ilmu kedokteran yang dimiliki, perawat hanya membantu menyiapkan 

peralatan yang dibutuhkan dokter, membantu saat pendaftaran pasien[20]. Hal seperti itu dirasa kurang efektif[21]. Oleh karna 

itu penulis mencoba memberi solusi untuk masalah tersebut dengan Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Pendeteksi Cacingan 

Pada Anak[22]. 

 Berdasarkan pemaparan yang ada maka penulis membuat sebuah Perancangan Aplikasi Pendeteksi Cacingan Pada 

Anak[23]. Perancangan aplikasi ini untuk membantu orang tua yang memiliki anak untuk mendeteksi cacingan yang menyerang 

anak dan memberikan pengetahuan tentang penyakit cacingan[24]. Demi tercapainya Perancangan Aplikasi Pendeteksi Cacingan 

Pada Anak diatas diperlukan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang 

merupakan proses perkembangan yang sangat cepat untuk  menghasilkan sistem yang bagus dengan memakan biaya yang tidak 

terlalu banyak atau relative rendah[25].   

  

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
 

 Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ganda Sigalingging dan kawan-kawan pada jurnalnya yang berjudul 

“Pengetahuan Tentang Cacingan Dan Upaya Pencegahan Cacingan” membahas mengenai seberapa besar 

pengetahuan siswa SDN 076714 Hiliwaito tentang cacingan, dari hasil penelitian ini siswa SDN 076714 Hiliwaito 

tergolong kurang sebesar 41,3% dan mencegah 60.3% tentang pengetahuan cacingan dan pencegahan cacingan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan croos sectional. Persamaan 

penelitan yaitu sama-sama membahas tentang penyakit cacingan pada anak, Adapun perbedaannya ialah penelitian 

sebelumya berisikan survey terhadap siswa yang berisikan data-data tentang penyakit cacingan. Sedangkan penelitian 

ini berisikan perancangan aplikasi sistem pakar pendeteksi penyakit cacingan pada anak menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). 

 Penelitian terkait yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Budi Susatia dan kawan-kawan pada tahun 

2017 dengan judul penelitian “Perilaku Pencegahan Cacingan Pada Anak Usia Sekolah”. Penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu deskriptiv survey yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena tentang 

penyakit cacingan pada anak, dari penelitian ini 96% Sebagian besar siswa belum pernah mendapatkan penyuluhan 

dan Pendidikan Kesehatan, sedangkan 4% pernah mendapatkan penyuluhan dan Pendidikan Kesehatan tentang 
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pencegahan penyakit cacingan. Perbedaan penelitian terkait sama yang sekarang yaitu dibagian metode penelitiannya 

yang dimana metode terkait menggunakan metode deskriptiv survey sedangkan untuk metode yang sekarang 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

Penelitian terkait yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dian Gustina dan kawan-kawan yang 

berjudul “Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Paru Pada Anak Menggunakan Metode Rapid 

Application Development (RAD)”. Penelitian terkait ini menggunakan metode yang sama dengan metode sekarang 

dan penelitian ini juga sama membahas mengenai sistem pakar dan aplikasi yang dapat digunakan dalam bidang 

Kesehatan. Perbedaan terletak di bagian aplikasi yang dirancang dan jenis penyakit yang berbeda, penelitian yang 

terkait ini membahas tentang penyakit paru pada anak sedangkan penelitian sekarang membahas tentang penyakit 

cacingan pada anak. 

       

III. METODE PENELITIAN 
 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Skema 

bagan alir dalam tahapan penelitian tentang tentang pembuatan aplikasi ini dapat dilihat pada gambar berikut :  
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Gambar 1. Skema Metode Penelitian  

 

A. Rapid Application Development (Rad) 

Rapid Application Development adalah proses model perangkat lunak inkremental yang menekan 

siklus pengembangan yang singkat. Rad juga merupakan suatu pendekatan berorientasi objek terhadap 

pengembangan sistem yang mencangkup suatu metode pengembangan serta perangkat-perangkat lunak. 

RAD bertujuan mempersingkat waktu yang biasanya diperlukan dalam siklus hidup pengembangan sistem 

tradisional antara perancangan dan penerapan suatu sistem informasi.  

Adapun kelebihan dan kekurangan RAD sebagai sebuah metodologi pengembangan aplikasi. 

Berikut ini adalah kelebihan metodologi RAD: 

1. Penghemat waktu dalam keseluruhan fase projek yang dicapai. 

2. RAD mengurangi seluruh kebutuhan yang berkaitan dengan biaya projek dan sumber daya manusia 

3. Sudut pandang user disajikan dalam sistem akhir baik melalui fungdi-fungsi sistem atau antar muka 
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pengguna 

Sedangkan kekurangan penerapan metode RAD adalah sebagai berikut:  

1. Dengan metode RAD, penganalisi berusaha mempercepat projek dengan terburu-buru. 

2. RAD menyulitkan programmer yang tidak berpengalaman menggunakan perangkat ini karna dituntut 

untuk harus bekerja mengembangkan sistem.  

 

 
Gambar 2. Rapid Application Development (RAD) 

 

 

 

 

B. Perancangan Aplikasi 

1. Analisa sistem 

 Gambar dibawah ini merupakan analisa sistem yang menunjukan antara admin dan user dalam aplikasi 

sistem pakar pendeteksi penyakit cacingan pada anak. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan tugas admin, yaitu:  

A. Admin dapat melakukan login, admin tidak perlu melakukan daftar. 

B. Admin bertugas mengupdate gejala. 

C. Admin bertugas merespon user yang berkonsultasi.  

D. Admin bertuga mengupdate informasi tentang cacingan. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan user, yaitu:  

A. User dapat melakukan daftar dan login jika user baru wajib melakukan pendaftaran untuk membuat akun, 

apabila user sudah mendaftar maka lansung masuk ke login menggunakan nama dan password yang sudah 

di tentukan user di pendaftran sebelumnya. 

B. User dapat memilih gejala-gejala apa yang di alami. 

C. User dapat melihat hasil deteksi penyakit cacingan yang di alami setelah mengisi gejala-gejala sebelumnya. 

D. User dapat melakukan konsultasi Bersama dokter atau pakar untuk bertanya seputar penyakit cacingan pada 

anak. 

E. User dapat melihat berbagai macam informasi atau berita tentang penyakit cacingan pada anak. 

F. Apabila user mempunyai kritik dan saran, user bisa melakukannya di kritik & saran yang sudah tersedia di 

aplikasi. 
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Gambar 3.  Flowchart Sistem Aplikasi 

 

2. Use Case Diagram 

Use case adalah deskripsi dari sebuah sistem dari perspektif pengguna. Use case bekerja dengan cara 

mendiskripsikan tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui 

sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. 
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Gambar 4. Use Case Diagram. 

 

 

 

C. Landasan Teori  

 

1. Sistem Pakar 

 Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan Teknik 

penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam 

bidang tersebut. 

 Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktifitas pemecahan masalah. Beberapa 

aktifitas pemecahan masalah yang dimaksud antara lain : pembuatan keputusan (decision making), 

pemaduan pengetahuan (knowledge fusing), pembuatan design (design), perancangan (planning), 

prakiraan (forecasting), pengaturan (regulating), pengendalian (controlling), diagnosis (diagnosing), 

perumusan (prescribing), penjelasan (explaining), pemberian nasihat (advising), dan pelatihan (tutoring). 

Selain itu sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang pandai dari seorang pakar  

 

2. Konsep Dasar Sistem Pakar 

 Konsep dasar dari suatu sistem pakar mengandung beberapa unsur/elemen, yaitu keahlian, ahli, 

pengalihan keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan. 

A. Keahlian  

Keahlian adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan dibidang tertentu yang diperoleh dari 

pelatihan, eksperimen atau uji coba, membaca atau pengalaman. 

B. Pakar atau ahli (Expert) 

Seorang pakar adalah seorang yang mampu menjelaskan suatu tanggapan, mempelajari hal-hal baru 

seputar pokok permasalahan (domain), Menyusun Kembali pengetahuan jika dipandang perlu, 

memecahkan aturan-aturan jika dibutuhkan, dan menentukan relevan atau tidaknya keahlian 

mereka. 

C. Pemindahan keahlian 

Pemindahan keahlian dari para ahli ke media elektronik seperti komputer untuk kemudian dialihkan 

lagi pada orang yang bukan ahli, merupakan tujuan utama dari sistem pakar. 

D. Menarik kesimpulan 

Salah satu fitur yang harus dimiliki oleh sistem pakar adalah kemampuan untuk menalar. Computer 

diprogram sehingga dapat membuat kesimpulan. Pengambilan keputusan ini dilaksanakan oleh 
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komponen yang disebut inference engine. 

E. Aturan (Rule) 

Kebanyakan sistem pakar adalah sistem-sistem berbasis rule, pengetahuan disimpan dalam bentuk 

rule rule sebagai prosedur pemecahan masalah-masalah. 

F. Kemampuan menjelaskan (Explanation capability) 

Keistimewaan lain dari sistem pakar adalah kemampuan menjelaskan dari mana asal sebuah atau 

rekomendasi diperoleh. 

 

D. Cacingan    

Infeksi Cacing atau biasa disebut dengan penyakit cacingan termasuk dalam infeksi yang disebabkan oleh 

parasit,. Parasit adalah makhluk kecil yang menyerang tubuh manusia dengan cara menempelkan diri (baik 

diluar atau pun didalam tubuh) dan mengambil nutrisi dari tubuh manusia. Cacingan biasanya terjadi karena 

kurangnya kesadaran akan keberihan baik terhadap diri sendiri ataupun terhadap lingkungannya. Cacingan 

merupakan hewan tidak bertulang yang berbentuk lonjong & Panjang yang berawal dari telur/larva hingga 

berubah menjadi bentuk cacing dewasa. Cacing dapat menginfeksi bagian tubuh manapun yang ditinggalinya 

seperti pada kulit, otot, paru-paru, ataupun usus/saluran pencernaan. 

 

 

E. Data Pengetahuan Penyakit Cacingan Pada Anak 

Untuk pendeteksi penyakit cacingan pada anak kita perlu mengumpulkan data-data penyakit. Adapun di 

antaranya yang perlu kita ketahui seperti gejala, jenis penyakit dan solusi. Adapun basis pengetahuan pada 

tabel di bawah ini. 

 

1. Pengetahuan Data Gejala 

Berikut table 1 merupakan table yang menunjukkan gejala-gejala tentang penyakit cacingan yang di 

peroleh  untuk diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
TABEL 1. Basis Pengetahuan Data Gejala  

 

NO. GEJALA 

1.  Nafsu makan berkurang 

2.  Sering sakit perut  

3.  Mata pucat 

4.  Batuk tak sembuh-sembuh 

5.  Diare 

6.  Disentri  

7.  Anemia atau kurang darah 

8.  Berat badan menurun 

9.  Cacing dalam kotoran atau fises 

10.  Lesu 

11.  Tak bergairah 

12.  Terlihat pucat 

13.  Rentan terkena penyakit 

14.  Gatal-gatal di sekitar anus 
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15.  Sulit tidur 

16.  Perut buncit 

17.  Suka mengantuk 

18.  Rasa mual 

19.  Muntah ada cacing 

20.  Perut gembung 

 

 

2. Pengetahuan Data Jenis Penyakit 

Berdasarkan data jenis penyakit yang ada, diperoleh data jenis penyakit yang dapat dilihat pada table 2. 

 
Tabel 2. Basis Pengetahuan Data Jenis Penyakit  

 

            

            

   

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengetahuan Data Solusi 

Berdasarkan pengetahuan pakar dalam hal ini, untuk mengatasi permasalahan mengenai cacingan pada 

anak dapat dilihat pada tabel 3 

 
Tabel 3. Basis Pengetahuan Data Solusi 

 

            

No. Solusi 

1.  Penangganan untuk mengatasi infeksi cacing dengan obat-obatan merupakan pilihan yang di 

anjurkan. Obat anti cacing golongan pirantel pamoat (combantrin dan lain-lain) merupakan anti 

cacing yang efektif untuk mengatasi Sebagian besar infeksi yang disebabkan parasite cacing. 

2.  Vitamin penambah nafsu makan untuk balita 

3.  Obat batuk untuk balita 

4.  Obat diare untuk balita 

5.  Obat disenti untuk balita 

6.  Antibiotik untuk meningkatkan kekebalan tubuh atau imunitas pada balita 

7.  Obat anti muntah 

No.  Jenis Penyakit 

1.  Penyakit cacing gelang 

2.  Penyakit cacing cambuk 

3.  Penyakit cacing tambang 

4.  Penyakit cacing kemiri 

5.  Penyakit cacing pita 
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8.  Pengobatan menggunakan Albendazoel yang berfungsi untuk memutuskan rantai kehidupan 

cacing: cacing dewasa, telur dan larva 

9.  Menggunakan obat Membendazole untuk membunuh smua stadium cacing 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Tujuan penulis dari hasil dan pembahasannya adalah untuk mengambarkan bagaimana cara penggunaan aplikasi yang 

Bernama Stop Cacingan. Adapun tampilan di bawah ini merupakan logo aplikasi  

 
Gambar 5. Logo Aplikasi Stop Cacingan. 

 

  

A. Form Register 

Form Register ditujukan bagi orang tua anak pada gambar di bawah ini. Orang tua mengisi biodata registrasi atau 

mendaftarkan akun menggunakan sosial media yang sudah disediakan aplikasi Stop Cacingan. 
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Gambar 6. Form Register 

 

Stelah melakukan register biodata atau mengkaitkan akun sosial media, orang tua bisa melakukan login dengan 

nama dan password yang udah di registrasi pada gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Login User 

 

 

 

B. Form Menu 

Pada bagian gambar 7 merupakan tampilan menu dari aplikasi Stop Cacingan yang berisi diantaranya form 

gejala, deteksi, konsultasi, informasi, kritik & saran. 
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Gambar 7. Form Menu. 

 

C. Form Gejala 

Bagian dalam isi menu yang pertama di gambar 8 adalah gejala. Disini orang tua (user) bisa memilih gejala-

gejala yang mungkin dirasakan oleh anak. cara memasukkan gejala dengan memasukkan nomor gejala-gejala yang 

dialami anak. 

 
 

Gambar 8. Form Gejala. 

 

 

D. Form Deteksi 

Selanjutnya dibagian gambar 9 adalah Form Deteksi. Orang tua (user) bisa melihat hasil deteksi dari gejala-

gejala yang sudah dipilih dan dibagian form deteksi ini juga tersedia jenis-jenis penyakit cacingan. 
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Gambar 9. Form Deteksi. 

E. Form Konsultasi 

Setelah itu pada gambar 10 adalah Form Konsultasi. Dibagian konsultasi Orang tua bisa melakukan interaksi 

Bersama Dokter atau pakar seperti memberikan seputar pertanyaan tentang penyakit cacingan. 

 

 
 

Gambar 10. Form Konsultasi 

 

 

 

F. Form Informasi 

Digambar 11 ini terdapat form informasi yang berguna bagi para user untuk lebih menambah pengetahuan 

tentang informasi mengenai cacingan pada anak. 
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Gambar 11. Form Informasi. 

 

G. Form Kritik & Saran 

Pada bagian gambar 12 terdapat form kritik & saran. Disini user dapat memberikan kritik dan saran atau 

masukkan tentang aplikasi Stop Cacingan. 

 

 
 

Gambar 12. Kritik & Saran. 

V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sistem pakar 

yang dapat diterapkan dengan menyesuaikan kebutuhan para user atau pasien untuk pendeteksi penyakit cacingan 

pada anak sehingga aplikasi ini harus didukung oleh informasi lebih terhadap hasil diagnosa. Selain itu, aplikasi 

sistem pakar pendeteksi penyakit cacingan mampu membantu para orang tua dalam pendeteksi penyakit cacingan 

yang menyerang anak mereka. Aplikasi sistem pakar pendeteksi penyakit cacingan pada anak juga dapat memberikan 

gejala-gejala lengkap terhadap penyakit cacingan yang menyerang anak sehingga penangganan dapat secara dini 

dilakukan. 
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Pengembangan yang dapat dilakukan selanjutnya pada penelitian ini adalah dengan mengembangan inferensi 

dalam mencari kesimpulan dan memperbaiki program jika ditemukan bug.  
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